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INTISARI 
 
 

Interval FS1–FS6 di Blok “Asis”, Cekungan Kutai, merupakan interval 

pengendapan delta yang menunjukkan variasi fasies secara vertikal dan lateral. 

Heterogenitas fasies pada sistem delta menyebabkan karakteristik dan distribusi 

fasies sulit diinterpretasikan hanya berdasarkan log sumur konvensional. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik dan distribusi asosiasi fasies 

serta menginterpretasikan evolusi sistem pengendapan melalui integrasi log sumur 

konvensional, batuan inti, dan log citra pada tiga sumur, yaitu SEA, LST, dan 

ASF. Metode penelitian meliputi analisis elektrofasies, interpretasi log citra, 

identifikasi litofasies, analisis biostratigrafi, korelasi antar-sumur, dan analisis 

sequence stratigraphy. Integrasi data digunakan untuk mengidentifikasi 

karakteristik asosiasi fasies, menganalisis distribusi fasies, serta merekonstruksi 

evolusi sistem pengendapan. Hasil penelitian mengidentifikasi sembilan litofasies 

yang dikelompokkan menjadi tiga asosiasi fasies, yaitu Lower Intertidal, Subtidal, 

dan Middle Intertidal. Asosiasi fasies tersebut menunjukkan perkembangan sistem 

tide-influenced delta dengan lingkungan pengendapan yang mencakup Delta 

Front hingga Lower Delta Plain. Analisis sequence stratigraphy mengidentifikasi 

Flooding Surface (FS) sebagai batas antarparasekuen, sedangkan Transgressive 

Surface (TS) dan Maximum Flooding Surface (MFS) digunakan sebagai key 

surface. MFS menjadi batas antara Transgressive Systems Tract (TST) dan 

Highstand Systems Tract (HST). Evolusi sistem pengendapan menunjukkan 

perubahan dari fase transgresif menuju fase highstand. Interval FS1–MFS 

menunjukkan retrogradational stacking yang ditandai deepening upward dan 

perkembangan lingkungan menuju kondisi yang lebih dalam hingga mencapai 

maximum flooding pada MFS. Setelah MFS, interval MFS–FS6 menunjukkan 

progradational stacking yang ditandai shallowing upward dan perkembangan 

lingkungan menuju kondisi yang lebih dangkal, terutama Lower Delta Plain. 

Dengan demikian, evolusi sistem pengendapan merepresentasikan perubahan dari 

fase transgresi menuju fase progradasi dalam sistem tide-influenced delta. 

 
Kata kunci: log citra, tide dominated delta, sekuen stratigrafi, evolusi sistem 

pengendapan, Cekungan Kutai. 
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ABSTRACT 

 
 The FS1–FS6 interval in the “Asis” Block, Kutai Basin, represents a deltaic depositional 

interval characterized by vertical and lateral facies variations. Facies heterogeneity 

within the deltaic system makes facies characteristics and distribution difficult to interpret 

using conventional well logs alone. This study aims to identify the characteristics and 

distribution of facies associations and interpret the evolution of the depositional system 

through the integration of conventional well logs, core data, and image logs from three 

wells: SEA, LST, and ASF. The methods include electrofacies analysis, image-log 

interpretation, lithofacies identification, biostratigraphic analysis, well-to-well 

correlation, and sequence stratigraphic analysis. The integrated data were used to 

identify facies-association characteristics, analyze vertical and lateral facies distribution, 

and reconstruct the evolution of the depositional system. The results identified nine 

lithofacies grouped into three facies associations: Lower Intertidal, Subtidal, and Middle 

Intertidal. These facies associations indicate development within a tide-influenced delta 

system, with depositional environments ranging from Delta Front to Lower Delta Plain. 

Sequence stratigraphic analysis identified Flooding Surfaces (FS) as parasequence 

boundaries, while the Transgressive Surface (TS) and Maximum Flooding Surface (MFS) 

were used as key surfaces. The MFS separates the Transgressive Systems Tract (TST) 

from the Highstand Systems Tract (HST). The depositional evolution records a transition 

from a transgressive to a highstand phase. The FS1–MFS interval exhibits 

retrogradational stacking, characterized by deepening upward and progressive 

development toward relatively deeper environments, reaching maximum flooding at the 

MFS. Following the MFS, the MFS–FS6 interval exhibits progradational stacking, 

characterized by shallowing upward and development toward shallower environments, 

particularly the Lower Delta Plain. Overall, the depositional evolution represents a 

transition from transgression to progradation within a tide-influenced delta system. 

 

Keywords: borehole image log, tide dominated delta, sequence stratigraphy, 

depositional system evolution, Kutai Basin. 
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BAB I PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Penelitian 

Kebutuhan minyak dan gas bumi terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga penelitian di sektor hulu migas pun terus 

berlanjut (Dewan Energi Nasional, 2024). Berdasarkan data terbaru Kementerian 

ESDM, total cadangan minyak bumi dan kondensat Indonesia kini tercatat 

mencapai 4,42 miliar barel, didampingi oleh cadangan gas bumi sebesar 55,85 

triliun kaki kubik (TCF). Sebagai salah satu wilayah kerja paling produktif, 

Cekungan Kutai terus menjadi fokus eksplorasi yang dibuktikan lewat penemuan 

cadangan raksasa baru dengan potensi tambahan hingga 5 TCF gas serta 300 juta 

barel kondensat untuk menyokong ketahanan energi nasional (KESDM, 2026). 

Blok ‘Asis’ merupakan wilayah kerja lepas pantai yang dikelola oleh PT 

Saka Energi Indonesia dan masih berada pada tahap eksplorasi. Blok ini terletak di 

bagian selatan Cekungan Kutai dan memiliki potensi hidrokarbon yang 

ditunjukkan oleh riwayat produksi gas. Namun, pengembangan potensi tersebut 

masih menghadapi ketidakpastian dalam memahami karakteristik dan distribusi 

reservoir. Endapan delta yang berkembang di Cekungan Kutai memiliki 

heterogenitas tinggi akibat perubahan fasies secara vertikal maupun lateral, 

sehingga geometri dan kemenerusan reservoir sulit diprediksi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian geologi yang lebih lanjut 

diperlukan untuk mengurangi ketidakpastian dalam evaluasi reservoir, khususnya 

dalam memahami karakteristik, geometri, dan kemenerusan reservoir pada sistem 

delta yang kompleks. Oleh karena itu, analisis fasies pada interval FS’1’–

FS’6’dilakukan melalui integrasi data log sumur konvensional dan log citra pada 

Sumur SEA, LST, dan ASF untuk mengidentifikasi litofasies, struktur sedimen, 

asosiasi fasies, serta distribusinya. Hasil analisis tersebut digunakan untuk 

memahami hubungan antarfasies dan perkembangan sistem pengendapan secara 

vertikal maupun lateral. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai perkembangan sistem pengendapan dan 

karakteristik reservoir sebagai dasar pendukung sumur eksplorasi hidrokarbon di 

Blok ‘Asis’, Cekungan Kutai. 
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I.2 Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana karakteristik dan distribusi asosiasi fasies pada interval FS '1'–

FS '6' di Blok "Asis", Cekungan Kutai, berdasarkan integrasi data sumur? 

2. Bagaimana evolusi sistem pengendapan serta perubahan lingkungan 

pengendapan pada interval FS '1'–FS '6' di Blok "Asis", Cekungan Kutai, 

berdasarkan integrasi analisis asosiasi fasies dan sekuen stratigrafi? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi karakteristik dan menganalisis distribusi asosiasi fasies 

pada interval FS '1'–FS '6'  di Blok ‘Asis’, Cekungan Kutai berdasarkan 

integrasi data log sumur konvensional dan borehole image log melalui 

integrasi data sumur. 

2. Menginterpretasikan evolusi sistem pengendapan pada interval FS '1'–FS '6' 

di Blok "Asis", Cekungan Kutai berdasarkan integrasi analisis asosiasi 

fasies dan sekuen stratigrafi.  

I.4 Lokasi Penelitian 

Secara administratif, lokasi penelitian ini terletak di wilayah offshore Kalimantan 

Timur, tepatnya pada Blok 'Asis' yang berada di bagian tenggara Cekungan Kutai. 

Posisi regional serta batas-batas wilayah kerja penelitian ini secara rinci ditunjukkan 

pada Gambar 1.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.1 Lokasi penelitian ini berada di kotak merah menunjukkan area penelitian pada Blok Asis yang 

memiliki luasan sekitar 40 km² dengan dimensi ±6,3 km × 6,3 km pada skala 1:50.000. Area 
penelitian mencakup tiga sumur utama, yaitu yaitu LST, SEA, dan ASF, yang tersusun dari 
arah barat laut (NW) ke tenggara (SE). Jarak antar sumur berturut-turut adalah sekitar 3,15 
km antara Sumur LST dan SEA, serta 3,71 km antara Sumur SEA dan ASF, jarak antara 
Sumur LST dan ASF mencapai sekitar 6,85 km. (dimodifikasi dari Allen Chambers, 1998). 
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